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PERILAKU INDIVIDU DALAM ORGANISASI
Manusia adalah salah satu dimensi dalam organisasi yang amat penting, merupakan salah satu faktor dan pendukung organisasi. Perilaku Organisasi hakekatnya adalah hasil-hasil interaksi antara individu-individu dalam organisasinya. Oleh karena itu untuk memahami Perilaku Organisasi sebaiknya diketahui terlebih dahulu individu-individu sebagai pendukung organisasi tersebut. Perilaku Manusia adalah sebagai suatu fungsi dan interaksi antara person atau individu dengan lingkungannya.
Individu membawa ke dalam tatanan organisasi karakteristik yang dipunyai yaitu :
1. Kemampuan
2. Kebutuhan
3. Kepercayaan
4. Pengalaman
5. Penghargaan dan lainnya

Organisasi yang juga merupakan suatu lingkungan bagi individu mempunyai karakteristik pula, yaitu :
1. Hirarki
2. Tugas-tugas
3. Wewenang
4. Tanggung jawab
5. Sistem reward
6. Sistem kontrol dan lainnya
BEBERAPA HAMPIRAN UNTUK MEMAHAMI PERILAKU
1. [bookmark: _Hlk55374443]HAMPIRAN KOGNITIF
Meliputi kegiatan-kegiatan mental yang sadar misalnya berpikir, mengetahui, memahami dan kegiatan. Konsepsi Mental misalnya sikap, kepercayaan dan pengharapan yang kesemuanya tadi merupakan faktor yang menentukan didalam perilaku.

Ada tiga hal yang umum terdapat didalam pembicaraan teori kognitif ini :
a. [bookmark: _Hlk55370680]ELEMEN KOGNITIF
Teori kognitif percaya bahwa perilaku seseorang itu disebabkan adanya suatu rangsangan (stimulus) yakni suatu obyek fisik yang mempengaruhi seseorang dalam banyak cara. 
Teori ini mencoba melihat apa yang terjadi diantara stimulus dan jawaban seseorang terhadap rangsangan tersebut.

Menurut teori kognitif semua perilaku itu tersusun secara teratur, individu mengatur pengalamannya kedalam aktivitas untuk mengetahui (cognition) yang kemudian memacaknya kedalam susunan kognitifnya (cognitive structure), susunan ini menentukan jawaban (response seseorang)

Cognition menurut NEISSER adalah aktivitas untuk mengetahui, misalnya kegiatan untuk mencapai yang dikendaki, pengaturannya, dan penggunaan pengetahuan.

Kognisi adalah dasar dari unit teori kognitif, ia merupakan representatif internal yang terjadi antara suatu stimulus dengan suatu jawaban (response), dan yang bisa menyebabkan terjadinya jawaban.

STIMULUS --------- COGNITION --------- RESPONSE

b. STRUKTUR KOGNITIF
Menurut teori Kognitif aktivitas mengetahui dan memahami sesuatu (cognition) itu tidaklah berdiri sendiri. Aktivitas ini selalu dihubungkan dengan, dan rencana disempurnakan oleh kognisi yang lain. Proses penjalinan dan tata hubungan diantara kognisi-kognisi ini membangun satu struktur dan sistem. Struktur dan sistem kognitif ini dinamakan Struktur Kognitif.

[bookmark: _Hlk55371308]Sifat yang pasti dari Sistem Kognitif ini tergantung akan :
1) [bookmark: _Hlk55371502]Karakteristik dari stimuli yang diproses kedalam kognisi
2) Pengalaman dari masing-masing individu

Adapun hal-hal yang dimiliki oleh struktur kognitif antara lain :
1) Struktur Kognitif memiliki perbedaan atau kekomplekan yang jamak, yang sementara itu ditentukan oleh sejumlah dan bermacam-macamnya kognisi-kognisi yang berbeda dan yang menghasilkan sistem kognisi tertentu.
2) Harta milik kedua dari struktur kognitif adalah kesatuannya suatu sistem atau Consonance. Jika kognisi didalam suatu sistem itu bersetujuan (agreement), maka consonance dari sistem itu tinggi, dan jika suatu sistem itu terdiri dari kognisi-kognisi yang saling bertentangan, maka sistem itu rendah consonannya.
3) Harta milik ketiga dari struktur kognitif ini adalah adanya suatu sistem yang saling terjalin, atau adanya suatu tingkat yang menyatu dengan sistem lainnya.

c. FUNGSI KOGNITIF
Sistem kognitif mempunyai beberapa fungsi, diantara fungsi-fungsi itu antara lain 
1) Memberikan pengertian pada kognitif baru
Menurut teori kognitif, pengertian terjadi jika suatu kognitif baru dihubungkan dengan sistem kognitif yang telah ada. Kognisi memerlukan atribut-atribut tertentu, tergantung pada bagaimana ia berinteraksi dengan satu atau lebih sistem kognitif.
2) Menghasilkan emosi
Interaksi antara kognisi dan sistem kognisi tidak hanya memberikan pengertian pada kognisi saja, tetapi dapat pula memberikan konsekuensi-konsekuensi yang berupa sikap atau perasaan.
3) Membentuk sikap
Menurut teori kognitif, jika suatu sistem kognitif dari sesuatu memerlukan komponen-komponen yang mengandung afaktif (emosi), maka sikap untuk mencapai tujuan atau obyek itu telah terbentuk.
4) Memberikan motivasi terhadap konsekuensi perilaku
Relevansi teori kognitif untuk menganalisa dan memahami perilaku manusia yang mudah diamati adalah terletak pada motivasi dari perilaku seseorang.

2. HAMPIRAN PENGUATAN (Reinforcement Approach)
Teori penguatan ini tumbuh berkembang bermula dari usaha analisa eksperimen tentang perilaku yang dilakukan oleh psikolog kenamaan PAVLOV dan EDWARD THORNDIKE

Konsepsi penguatan menjelaskan bahwa Stimulus adalah sesuatu yang terjadi untuk mengubah perilaku seseorang. Suatu Stimulus dapat berupa benda fisik ataupun berupa materi. Dia dapat diukur dan diamati.

3. PSIKOANALITIS
Hampiran Psikoanalitis ini menunjukan bahwa perilaku manusia ini dikuasai oleh personalitasnya atau kepribadiannya.


